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RINGKASAN

Laode Muhammad Aswad (93 06 084). Pengaruh Pemberian Berbagai Senyawa
Kalsium Terhadap pH Tanah, Kadar Kalsium Tanaman dan Produksi Bahan Kering
Legum Centro (Centrosema pubescens). (Di bawah bimbingan Dr.Ir.H Muhammad
Rusdy, M Agr sebagai pembimbing utama dan Ir. Budiman Nohong, M.S sebagai
pembimbing anggota).

Peneliian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
senyawa kalsium dengan dosis yang berbeda terhadap pH Tanah, kadar kalsium
tanaman dan produksi bahan kering legum centro.

Penelitian ini dilaksanakan di Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea Blok BG
No. 34 Ujung pandang dan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Temak Fakultas
Peternakan serta di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Hasanuddin, yang dimulai dari bulan Juni sampai bulan Oktober 1997.

Materi Penelitian; bahan yang digunakan adalah legum centro, CaMg(CO4),
(21,73 % Ca), CaHPQ, (29,14 % Ca) dan CaS04 (29,14 % Ca),

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan
7 perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu ;

A = Perlakuan tanpa pemberian senyawa kalsium sebagai kontrol

B = Perlakuan dengan 2,65 g Ca yang diberikan dalam bentuk CaMg(COs); per pot
C = Perlakuan dengan 5,3 g Ca yang diberikan dalam bentuk CaMg{CO;); per pot
D = Perlakuan dengan 2,65 g Ca yang diberikan dalam bentuk CaHPOQ, per pot

E = Perlakuan dengan 5,3 g Ca yang diberikan dalam bentuk CaHPO, per pot

F = Perlakuan dengan 2,65 g Ca yang diberikan dalam bentuk CaS0; per pot
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G = Perlakuan dengan 5,3 g Ca yang diberikan dalam bentuk CaSO, per pot

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah pH tanah, tinggi tanaman,
jumlah daun, kadar kalsium tanaman dan produksi bahan kering legum centro.

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian berbagai senyawa
kalsium berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun dan produksi bahan kering tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap kadar kalsium tanaman legum centro.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa :

l. Kemasaman tanah sangat menentukan tinggi tanaman, jumlah daun dan produksi
bahan kenng.

2. Respon legum centro terhadap pemberian kalsium tergantung dari senyawa
kalsium yang diberikan.

3. Produksi bahan kering tanaman legum centro lebih dipengaruhi oleh pH tanah dari
pada kadar kalsium tanaman.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hijauan makanan ternak perlu diperhatikan dalam rangka peningkatan produksi
ternak, karena sebagian besar makanan ternak herbivora berupa hijauan, baik berupa rumput-
rumputan maupun berupa legum..

Dar1 semua jenis hijavan makanan ternak, legumiah vang tertinggi kadar protein,
kalzium dan fosfornya. Jadi bila dibandingkan dengan rumput, maka legum mempunyai
kelebihan teruiama kandungan protein dan mineralnya

Untuk menjamin tersedianya makanan ternak dengan kuahtas dan kuantitas yang baik,
diperiukan fatalaksana yang baik pula. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
penyediaan lingkungan yang optimal bagi fanaman seperti penyedian unsur-unsur hara dan
reakai tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman.

Dh ne gara tropis seperti Indonesia dimana banyak dijumpail tanah yang bereaks: asam,
pengapuran eering diperlukan untuk menetralisir keasaman tanah. Disamping untuk
menetralisic keasaman tansh, pemberian kalsium perln pada legom karena respon
pertumbuhannya bergantung pada adanya nodul yang dipengaruhi oleh ketersediaan kalsmum

dan pH tansh yang digunakan. Eekurangan kalsium akan menghambat pertumbuhan nodul
dan akhimya akan menghambat fiksasi Nitrogen yang selanjuinya akan berpengarub terhadap
pertumbuhan tanaman.

Salah satu jemis legum banyak dikembangkaan di Sulawesi Selatan adaleh

Centrosema pubescens, Benth (Centro). Legum ini cocok ditanam di daerah tropis karena



daya tahannya linggl terhadap musim kemaran, sistem perakaran yang luas dent Temp Ny
kcnnlunpuan memproduksi biji dalam jumlah yang banyak.

Pemberian kalsium pada tanah tidak saja akan mengubah keasaman tanah, tetapi juga
berpengaruh terbadap kadar kalsium tanaman. Oleh karena ilu maka perlu dilakukan
penelitian pengaruh pemberian beberapa jenis senyawa kalsium terhadap kadar kalsium,

petumbuhan dan produksi bahan kering pada legum centro.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini berfujuan untuk mengetabw pengaruh pemberian berbagai jenis kalsium
dengan dosis yang berbeda terhadap kadar kalsium, pertumbuhan dan produksi bahan kering

pada legum cenfro.

Kegunaan dari penelitian ini adslah sebagal sumber atau bahan ioformasi kepada
petani pefernak tentang penggunaan kalsium pada legum cenfro. Selain itu dari hamil

penelitian ini, sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya



TINJAUAN PUSTAKA

Hijauan Sebagai Bakhan Makanan Ternak

Hiyjanan makanan ternak adalah segala  jeniz= tumbuh-tumbuhan bak berupa
rerumputan, kacang-kacangan maupun hasil sisa tanaman budidaya yang mempunyal
persyaratan tertentu sehingga memberikan efek yang menguntunghkan bagi ternak (Hendarto,
1988).

Hijauan makanan ternak sangal penting dalam usaha peternakan, khususnya lernak
ruminansia karena lebih 60 % bahan makanan berasal dari hijavan (Anonymous, 1989),

Makanan ternak berupa hijavan merupakan bahan makanan pokok bag ternak besar
manpun ternak kecil di Indonesina dan terdiri atas hijanan sebangsa rrumput dan hijavan
sebangsa legum serta hijauaan-hijavan lainnya (Sosroamidjojo dan Scerady, 19%0).

Demikian pentingnya hijauan makanan ternak sebagai sumber makanaan ternak
sehingga di negara-negara yang tinggi taraf kemakmurannya, rumput dan legum telah
menjadi objek penelitian, bahkan  sengaja ditanam dan dipungut basilnya serts dibeni

perkuan sama seperti tanah pertanian lainnya (Susetyo, Kismono, Soewardi, 1969).

Centro {Cendrareirg oL

Centro adalah saleh eatu hijauan makanan ternak yang sangat cocok dikembanghkan di
dasrah tropik karena selain mempunyai daya tahan pada musim kemaraun yang panjang, juga
mempunyai daya adaptasi yang baik dengan sistem perakaran yang luas sehingga tanaman ini

cepal menyebar di beberapa tempat (Humphreys, 1974).



Reksohadiprodjo (1994) menyatakan bahwa ceotro tumbuh merayap, berbunga
kupu-kupu besar berwarna ungu muda kemersh-mershan  Polongnya berwama coklat,
panjangnya 15 cm dan mengandung 20 biji berwama hitam berbintik-bintik. ~ Spesies
legum ini tumbuh baik di deersh-daerah tropik dengan curah hujen sedeng sempai tinggi.
Centro sebagai salsh satu makanan ternak memiliki sifat tumbuh parenial, sangat agresif,
bateng-batangnya menjaler den membentuk tansman penutup tansh empal sampai enam

bulan setelah penanaman biji.

Dam-dmm centro fumboh menyirip, berhelai daun tiga dan bertangkai, anakdaun
berbentuk lonjong dan ujimg lancip tumpul, panjang dmum 3,0 sampai 9,5 cm dan lebarl,S
sampai 6,0 cm (Boerhendy dan Sianturi, 1986). Meourut Reksohadiprodjo (1994), ujung

daun centro lebih runcing dari daun puraria dan calopo.

Centro merupakan galahsat hijauan yang sangat baik diberikan pada ternak, karena
mengandung mineral tinggi serta protein yang cukup (Humphreys, 1974). Menurut Whyte
(1966) bahwn rate-rata kandungan protein kasar pada centro adalah 16,9%. Sedangkan
menurut Tetzel dan Burth (1976) bahwa komposisi zat makanan yang terkandung dalam
centro dengan umur 6 minggy adalah 19,5 % bahan kering, 23,6 % protein kasar, 31,8 %

gerat kasar, 8,2 % abu, 3,6 % lemak, 1,1 % kalsium dan 0,14 % phospor.

ian erhadap T

Kapur didefinizikan sebagai bahan yang mengandung kalsium atau dan magnesium
ymgdilmnbdﬂmk&dulmmhdmgmhljnmmhtmewikmpﬂmh

(Setyamidjaja,1986)



Pengertian kapur mencakup semua persenyawaan kalsium dan magnesium yang
dipakai untuk menaiken pH tansh serta mengurangi unsur yang dapat menyebabken
kemasaman tansh pada tansh yang bereaksi masam yakni ion H' dan ion Al ** yang
terdapat dalam larutan tansh (Buckman dan Brady,1982; Nurhayati dkk, 1986). Menunit
Pairunan dkk (1985), bahwa selain ion H' dan Al ™', asam organik juga merupakan sumber
kemasaman tanah

Kalgium dalam tanah berupa batuan pasir dan mineral-mineral tansh (Tisdale dan
Nelson, 1983). Pada umumnya dikelompokan menjadi : a) Ca yang terdapat dalam
mineral tanah misalnya gabro, basalt dan digbas; b) CaCO;  yang merupakan sumber
penting dalam tansh ; ¢) garam-garam sederhana, termasuk ion Ca ** yeng biasanya
dominan dalam tansh dan berkesinambungan dengan ion nitrat (NOy) dan ion bikarbonat
(HCOy), kalsium fosfat terutama dalam bentuk epatit, kalsium sulfat yang umumnya penting
dalam tensh kering; dan d) Ca dapat tukar (Russel, 1988). Kalsium yang diberikan ke
dalam tenah, terutema dalasm beptuk kepur yeng merupakan oksida, hidroksida, atau
karbonat dari Ca dan Mg Pada umumnya kalsium diberikan dalam bentuk bubukan kapur,
digsamping ifu jugs dipakai sebagai superfosfaf, gipsum, kalsium sianida dan kalsium nitrat
(Tisdale dan Nelgon, 1983). Kalgium diberikan ke tansh mempunysi 2 mjuan yaity
menambeh wneur Ca dan meningkatkan pH tansh Di dalam tansh, Ca yang berasal dari
bahan kapur altan mengalami reaksi dengan karbon dioksida dan koloid tensh . Bahan ini
berpengaruh terhadep sifit fisik, kimia dan skiifitae  biologi tensh (Malherba, 1962,
Buckman dan Brady, 1982).

Buckman dan Brady (1982) menyataken bahwa perubshan-perubshan kimia yang

akan terjadi di dalam tansh, bila diadakan pengapuran pada tansh masam antara lain : a)



menurunnys  kosentrasi ion-ion H; b) betambahnya kosentrasi ion-ion OH; ¢) kelarutan
ion-ion Al, Fe dan mengan akan berlurang, d) Ketersediaan P dan Mo akan naik; ¢) Ca
dan Mg yang ditukar skan naik; f) persentase kejenuhan basa skan meningkat dan g)
ketersedigan ungur hara mikro akan menwrun. Kapur yeng dipumskan dalam bidang
pertanizn untuk menetralisir adalah senyawa kalsium dan magnesium yang tidak berasal
dari seam kuat  Senyaws-senyawa msam kust lurang memuossken digunaken sebagai
pengapuran. Misalnya saja pada CaS0,

H - Misel - H+ CaSO; _ Ca- Misel + 2H + 504 °

Jadi meskipun jumlah kalsium aktif meningkat, pH tansh yang sebenarnya semakin
menurun akibat dilepaskenya ion H'  kedalam landan ianah

Pemberian tepung belerang pada tansh skan terjadi proses sulfatasi (oksidasi
oleh bakteri-bakteri belerang). Dengan proses ini akan terbentuk asam belerang yang
merupakan asam mineral yang kuat yasng dapat membebasksn kation-kation di dalam
kompleks tansh, sehingga pengaruh pemupukan dengan belerang depat menjadikan tansh

masam (Sutedjo, 1987).

aruh Pemb ium Terhadap Pertumbuh uksi Tanaman

Kalgium penting untuk tanah dan tanaman. Kalsium merupakan bagian dari semua
gel tanaman. Di dalam tanaman, ia bersifat immobil eehingga gejala kekurangan pertama
kali tampak pada bagian pucuk tanaman, hal ini ditandai dengan jumlah kalsium dalam

daun tua lebih besar dibandingkan dengan damm muda (CGraham, 1975).



Gejala kelurangan kalsium ditmjukkan oleh kerdiloye sistem akar, permukesn
daun yang tipis, pertumbuhan ujung tanaman terhenti, dan sering terjadi slumulasi berbagai
senyawn bersifat racun bagi tanaman (Russel, 1988).

Peranan yang penting dari kalsium yaitu untuk pertumbuhan ujung-ujung ekar. Bila
kekurangan kalsium mengakibatkan perakaran yang kurang dan umumnya tansman menjadi
lemah (Soeroto dan Rifai, 1979). Menurut Suseno (1981), bahwa kalsium dapat
menetralisir kemasaman cairan gel. |

Unsur kalsium diserap dalam bentuk kation Berfingsi menguatkan dinding sel,
mengaklifkan pembelahn sel-gel pada jaringan meristem, membantu penyerapan nitrat dan
mengakiifken berbagai enzim dalam tenaman Kekurangan unsur kalsium dapat
mengakibatken peoyerapsn unsur magnesiom gecara berlebihen sehingga tensman
memperlihatkan tanda-tanda keracunan. Ttulah sebabnya maka tanaman vang kelurangan
kalgium perlu penambahan pupuk yasng mengandung penyerapan unsur-unsur kalsiom dan
magnesium (Dwijoseputro, 1980).

Bagi tansman, kalsium bertugas merangsang pembentukan bulu-bulu  alar,
mengerasken bateng tensman sekaligue merangsang pembeniukan biji (Lingga, 1993).
Selanjutnya dikataksn bahwa kelurangan kalsium pada tansman diciriken oleh damn-
dmun muds dimana tepi-tepi daum terjadi klorosis yang lambat lmm menjaler di entara
tulang-tulang daun, launcup-kuncup muda mati, perakarannya kurang sempuma malsh
sering salah bentuk Akibatnya kalan ada daun yang muncul maka wamanya akan berubah
dan di beberapa tempat pada helai dmm jaringannya mati.

Ealgiom gecera langsung atan tidak langsung terlibat. dalam pembentuken

jaringan merismatik, aktivitas ujung aker, pembentukan bunga den polong (Epstein,1961),



selain itw kalsium berfingsi sebagai aktivator khusus untuk sistem enzim tertentu dan
penting  dalam mengatur permeabilitas sel (Russel, 1988), pemberian kalsium dapat
memperbaiki perkembangan biji, sehingga mengurangi jumish polong cipo (Mshdan ,
1966).

Kelurangan kalsivm dalm tanah menyebabkan rendahnya pembentukan bunga untuk
menjedi polong Pada fanaman muda keluangen kalsium menyebablkan petumbuhan
tanamasn terhambat dan kerdil, dsun berwarmna hijan muda kemudien layn dan rontok.
Sedangkan kelurangan kalsium pada masa pembungasn menyebabksn rendahnya jumlah
bunga dan polong (Reid dan York, 1956). Menurut Loneragen dan Dowling (1975),
bahwa respon perfumbuhan bergantung pada adanya nodul yang dipengaruhi oleh

L/ ketesediaan kalgium dan pH yang digunakan..

Pada wmumnya perfumbuhan tansman berhubungan erat dengan kemasaman tanah
Beberapa tanaman dapat tumbuh dengan baik apabila pH tansh bekisar diantara pH
optimummys.  Hubungan antera pH tansh dengan pertumbuhan tenamasn erat kaitannya
dengen unsur yang tersedia dan bersifaf racun (Sukandar, 1980). Apabila tansh yang
tegedia mempunyasi pH yang lebih rendah dari  kiseran optimum bagi tanaman, maka
dapat dilakukan ussha untuk menaikan pH tanah tersebut dengan pengapuran

Pertumbuhan dan perkembangan akar yang membaik akibat perbaikan beberapa
gifast dan ciri tansh dengan pengapuran memungkinken serapan hara dan bobot kering
meningkat dengan pesst (Nyekpa dik, 1988). Juga dinyatokan bshwa kalsium juga
penting dalam pembentukan dan peninglcatan kandungan protein dalam mithokondria

Kebutuhan unsur kalsium pada legum cukup besar, terutama untuk pembentukan

polong Selanjutnya dinyataken bahwa pada tensh yang mempunyai derajat kemasaman



rendah, pengapuran dapat memperbaiki pertumbuban dan hasil legum  Pengapuran
merupakan cara yang baik untuk menyediakan unsur kalgium, disamping fingsi utamanya
untuk menaikan pH tanah hingga tingkat yang dikehendaki dan mengurangi dan menindakan
keracunan Al (Anonymous, 1977)

Legum menghendaki tansh yang gembur dengan pH sekitar 6 - 6,5 untuk dapat
tumbuh dan berproduksi secara optimal. Tanah-tansh yang ringan ataupun yang berat dapat
juga digumakan bagi pertanamen legum, asal saja jangan terlalu migkin dan padat
[Eﬂmamn, 1982). Menurut Anomymous (1985), bahwa pada umumnya tanah-tansh
yang cocok untuk tanaman pangan juga dapat ditumbubi oleh tanaman legum walaupun
tanpa pemeliharnsn yang baik Pada tansh yang subur dan mengandung kapur hasiloya aken
gangat memuasksn Hanya pada tansh yang mengandung kapur kuarsa pertumbuhan lurang
baik, kecuali jika diberikan pupuk pH tansh yang baik adalah 7,0 tetapi pada pH 4,5
legum masih dapat tumbub dan menghasilkan. Pemberian kapur 2 - 4 ton per Ha pada
tanah dengan pH dibawah 5,5 pada umumnys dapat menaikan hasil.

Tanaman legum sangat membutubkan kalsium. Kekurangan kalsium pada tanaman
ini menyebabkan terjadinya “pop”, dengan demikian salah satu cara yang dapat ditempuh
mtuk dapat meningkatkan produksi legum adalah dengan penambahan unsur kalsium sampai
batas tertentu (Nyakpa, dik, 1988). Selanjutnya dinyatsken bahwa jeringan penyimpan
yang tumbuh di dalam tanah geperti legum atau kacang-kacangan harus menyerap kalsium
dari tanah secara langsung,

Tisdale dan Nelson (1983) menyatakan bahwa untuk pertumbuban tensman, pH
yang sesuai adalah berkisar antara pH 6 - 7 karena ketersedian unsur hara yang dibutuhkan

tanaman umumnya tinggi. Bila pH dinailean di atas kissran ini, maka beberapa unsur mikro



seperti ferum (Fe) dan mangan (Mn) menjadi kurang tersedia bahkan dapat mencapai titik
kritis. Dengan nailmyya pH tansh lebih tinggi dapat mengakibatkan tanaman kekurangan
unsur-unsur tersebut. Sebaliknya apabila pH tansh menurun jauh dari kisaran it maka
beberapa unsur geperti Al, Fe dan Mn akan lant dalam jumish yang besar sehingga dapat
meracuni tanaman serfa beberapa unsur yang dibutubken tenaman seperti fosfor tidak
tersedia

Pada umumnya unsur hara muda diserap akar tanaman pada pH tanah ndutur netral,
karena pada pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut dalam air. Pada tanah masam
unsur P tidak dapat diserap tanaman karena diikat (fiksasi) oleh Al gedang pada tansh basa

(alkalis) unsur P juga tidak dapat diserap tanaman karena difikeasi oleh kaleium

mempengaruhi ketersediaan unsur-unsur hara dan adanya unsur-unsur yang beracun.  Selain

it juga mempengaruhi kegiatan jasnd mikroorganisme di - dalam tanah (Soepardi, 1994).
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METODELOGI PENELITIAN

Wakiu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai bulan Oktober 1997, bertempat
di perumahan Dosen Unhas Tamalanrea Blok BG No 34, Tamalanrea Ujung Pandang dan
dilanjutkan dengan analisis bahan kering .dan kadar kalsium di Laboratorium Muirisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin sedanghan analisis fanah
dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Ujung

Pandang,

Materi Penelitian

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah centro sebagai legum yang akan
diteliti, Jenis kalsium yang digunakan adalah dolomit atau CaMg(COs):  (21,73% Ca),
CaHPO4 (29,14 % Ca), dan CaS04 (29,14 % Ca).

Alat-alat yang digunakan adalah pot yang terbuat dari plastik sebagai media tanam,
gkop, cangkul, gunting, meteran,pH meter dan alat tulie menulis.

Selain bahan dan alat tersebut di atas, digunakan pula alat dan bahan untuk analisis

laboratorium.

Metode Penelitian

Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tujub
perlakuan yang masing-masing diulang empat kali. Tiap perlakuan terdiri dari lima

tanaman. Perlakuan penelitian adalah sebagai berilout -



A = Perlakuan tanpa pemberian kalsium sebagai kontrol

B = Perlakuan dengan 2,65 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaMg({CO-}z per pot
C = Perlakuan dengan 5,3 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaMg(CQs): per pot
[ = Perlakuan dengan 2,65 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaHPO4 per pot
E = Perlakuan dengan 5,3 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaliP Oy per pot

F = Perlakuan dengan 2,65 gr Ca yang diberikan dalam bentuk Ca504 per pot
G

= Perlakuan dengan 5.3 gr Ca yang diberikan dalam bentuk CaS0, per pot

Pelaksanaan Kegialan

Sebelum tanah dimasukan kedalam pot, terlebih dahulu tanah dibersihlcan dan diayak
untuk mengeluarkan sisa-sisa tanaman dan material lainnya seperti sampah dan batu-batuan
yang ada. Kecuali kontrol, semua pot yang berisi tanah diberi kalsium yang terdiri dan
CaMg(COs);, CaHPOy4 dan CaSOs dengan dosis sesual dengan perlakuan.  Pemberian
kalsium dilaksanakaan dua hari sebelum penanaman  Sebelum Ceniro ditanam, terlebih
dahuly direndam dengan air pasnas 60 ° C selama 10 menit Setiap pot ditumbuhlkan lima
tanaman centro. Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pada sore hari. Gulma-gulma yang

tumbuh dikentrol dan dicabut bila ada yang tumbuh.

Pengamatan
Hal-hal yang diamati dan dinkor selama berlangzungnya penelitian adalah sebagai

berikut :

a pH tanah;, yakni diunkur pada setiap pot yang diamati sekali dalam dua minggu



b. Tinggi tanaman (cm) ; yakni diukur dari pangkal batang distas permukaan tanah dalam
pol sampai titik tumbuh teratas,

¢. Jumlah daun;, yakni dihitung daun vang terakhir.

d. Produkei bahan kering dan kadar kalsium tanaman ; yakni masing-masing diukur setelah

tanaman mencapal umur 70 hari.

Pengolahan Data

Semua data yang diperoleh itu diolah dengan menggunakan analisis sidik ragam dari
rancangan acak kelompok (RAK) dengan mode] matematiknyya sebagai berilut :
Yij =p +oi + B + ei
dimana :
Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke i dalam kelompok ke j

= Nilai tengah populasi

ol Pengaruh adtif dari perlakuan ke - i
B = Pengaruh adifif dari kelompok ke- |
gij= Pengaruh galat percobaan dari perlaluan ke-i pada
kelompok ke |
Perlakuan yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji konfras (Scheffe test) untuk

mengetahui perbedaan antar tiap perlakuan (Gaspersz, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengar e rian Kalsium Terhadap Pertumbuhan Tanama
Pengaruh pemberian berbagai senyawa kalsium terhadap pH tanah, tinggi
tanaman dan jumlah daun dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1.  Pengaruh Pemberian Kalsium Dalam Bentuk dan Level Yang

Berbeda Terhadap pH Tanah, Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun.

a. pH Tanah b. Tinggi Tanaman ¢. Jumlah Daun
E 3 9
i - :
= | CaH
g i, 5%
! LSy
i i i
=
e o AT
Fia g ) E
F Calgleos), 10 CaMafrog),
- 285 33 a 3gs  sa
o 255 53 Level Kalsium (gripot) Level Kalsium {gr'pot}
Level Kalsivm (gr/pot)

Pada gambar la terlihat bahwa pemberian berbagal senyawa kalsium
pada tanah, baik itu dalam bentuk CaMg(COs);, CaHPOs maupun dalam
bentuk ~ CaS0,  akan menyebabkan terjadinya  perubahan pH
pada tanah. Namun peningkatan pH tanah yang paling tinggi terjadi
akibat pemberian kalsium dalam bentuk CaMg(CO;); dan paling rendazh

terjadi akibat pemberian kalsium dalam bentuk CaSOs Sedangkan pada
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pemberian kalsium dalam bentuk CaFIPO4 tidak mengakibatkan perubshan pH yang
begitu besar yakni sedikit di ates kontrol dan menyebabken pH tensh menjadi optimum

Pemberian kalsium pada tansh dalam bentuk CaMg(C03)2 mengakibatkan
peningkatan pH tansh. Hal ini sesuai dengan pendapat Setyamidjaja (1986), bahwa bahan
yang mengandung kalsium dan atau magnesium yang ditambahkan ke dalam tansh bertujuan
unfuk menaiken pH tansh . Pernyatasn ini senada pula dengan spa yang dikemukakan oleh
Buckman dan Brady (1982) dan Nurhayati (1986), bahwa semua persenyawaan kalsium
dan magnesium dapat dipakai untuk menaiken pH tansh serta mengurangi unsur yang dapat
menyebabkan kemasaman hmnh pada tansh yang bereaksi masam.

Berbeda  dengan pemberian CaMg(C03)2, pemberian kalsium dalam benfuk
CaS04 menurunkan pH tanah. Hal ini mungkin disebabkan karena kalgium yang diberikan
bersenyawa dengan ssam kuat yaitu sulfur sehingga jon hidrogen dilepaskan ke dalam
larutan tanah, Hal ini sesuai dengan pendapat Sutedjo (1987) bahwa pemupukan dengan
sulfir dapat menjadikan tanah mesem, diperfegas pula oleh Brady dan Buckman (1982)
yang menyatakan bahwa apabila melakukan pengapurin dengan menggrmakan senyawa
kalgium yang berasal dai asam-asam kuat hesiloya kurang memuaskan seperti misalnya
penggunaan CaS04.

Pada gambar 1b dan lc, terlihat bahwa tinggi tanaman den jumish daun terbanyak
diperoleh akibat pemberian kalsium dalam bentuk CaHPO, dan sebalilmya tanaman yang
terendah dan sedikit jumlah daunnya diperoleh skibat pemberian kalsium dalam bentuk
CaMg(COs);. Hal ini memumnjukan bahwa pH netral merupakan kondisi yang paling
optimum untul; pertumbuhan tanaman. Hal ini sesusi dengan pendapat Somantmadia (1982)

ymgmmyatakanbahwalugmnmmghsnddﬁ tanah yang gembur dan pH berkisar antara 6 -
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6,5 untuk dapat tumbuh dan berproduksi optimal. Hal yang senada juga dikemukakan oleh
Sukandar (1980), bahwa pada umumnya pertumbuhan tanaman berhubungan erat dengan
kemasaman tanah, tanaman akan tumbuh bila pH tanah berkisar diantara pH optimumnya.
Hubungan antara pH lanah dengan pertwmbuhan tanaman erat kaitannya dengan unsur yang
tersedia dan adanya unsur yang bersifat racun.

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian kalsium berpengaruh nyata
tehadap tinggi tanaman ( P < 0,05) dan berpengaruh sangat nyata (P < 0,0 1} terhadap jumlah
daun (tabel lampiran 3 dan 3),

Uji kontras menunjukan babwa pemberian berbagal macam kalsium dibandingkan
dengan kontrol ( A Vs B, C, D, E, F, G) tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun (P > 0,05). Tetapi kapur dalam bentuk CaHPO4 Vs CaMg(COs); (D,E Vs B,C),
CaHPO4 Vs CaS0y (D,E Ve F,G) menunjukan perbedaan sangat nyata terhadap jumlah daun
dan tinggi tanaman. Sedangkan pada pemberian kalsium dalam bentuk CaMg (COs) Vs
CaS04 (B,C Ve F,G) tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap tinggi taanaman tetapi
berbeda sangat nyata terhadap jumlah daun ,

Dari keterangan di atas menunjukan bahwa pemberian berbagai senyawa kalsium
mempunyai pengaruh yang berbeda-beda terhadap pertumbuban tanaman.  Ada yang
pengaruhnya baik dan ada pula yang pengaru hya tidak baik (jelek).

Pada penelitian ini yang mempunyai pengaruh baik adalah pemberian kalsium dalam
bentuk CaHPO4 yang dapat menetralkan pH tanah sehingga pertumbuhan tanaman menjadi
baik sedangken yang tidk baik adalah pemberian kalsium dalam bentuk CaMg(COy); yang
menaikan pH tanah sampai pada pH yang sangal basa sehingga pada tempat  tersebut
pertumbuhan tanaman tidak baik (jelek). Hal ini sesuai dengan pendapat Scepardi (1994),
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(Gambar 2. Pengaruh Pemberian Kalsium Dalam Bentuk dan Level yang
Berbeda Terhadap pH Tanah, Kadar Kalsium Tanaman dan
Produksi Bahan Kering,

a. pH Tanah b. Kadar Kalsium ¢. Produksi Bahan
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Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
berbagai senyawa kalsium berpengaruh sangat nyata (P = 0,01) terhadap
produksi bahan kering legum centro (tabel lampiran 9), Uji kontras
menunjukkan bahwa pemberian senyawa kalsium bila dibandingkan dengan
kontrol (A, Vs B, C, D, E, F, ) adalah berbeda nyata terhadap produksi
bahan kering legum centro. Pa;:ia pemberian kalsium dalam masing— masing
bentuk baik dalam  bentuk CaMg(CO4):  dibandingkan dengan
CaHPO4 (B, C, Vs D, E), bentuk CaMg(CO1)2 dibandingkan dengan CaS0.4

(B, C, Vs F, G), maupun dalam bentuk CaHPO4 dibandingkan dengan
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bahwa kemasaman tanah menentukan pertumbuhan tanaman karena kemasaman
mempengaruhi ketersediaan unsur-unsur hara dan adanya unsur-unsur yang beracun, gelain itu
juga mempengaruhi kegiatan jasad mikroorganisme di dalam tanah,

Pemberian kalsium dalam bentuk CaHPOs dengan dosis yang berbeda pada wji konfras
tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun Hal ini
menunjukan bahwa pemberian kalsium dalam bentuk I?aHPDq bail itu dosiz 2,65 gr per pot
(1 %) manpun 5.3 gr per pot (2 %) adalah gama pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman
yakni berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun.

Dari keterangan di atas dapat dikatakan bahwa dengan pemberian berbagai kalsium ke
dalam tanah merangsang tersedianya unsur-unsur lain yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
tumbuh dan berkembang juga mengakibatkan unsur-unsur hara yvang tersedia menjadi racun

Pengaruh Pemherian Berbagai Senyawa Kalsium Terhadap Kadar Kalsium Tanaman
dan Produksi Bahan Kering.

Hubungan antara pemberian berbagai senyawa kalsium dengan pH tanah, kadar

kalsium tznaman dan produksi bahan kering dapat dilihat pada gambar 2.
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CaS04 (D,E Vs F,G) kesemuanya itu dalam uji kontras menunjukan perbedaan sangal nyata
terhadap produksi bahan kering legum centro. Sedanghkan pemberian kalsium dalam bentuk
CaHPO4 saja tetapi dalam dosis yang berbeda (D Vs E) tidak berbeda nyata terhindap produksi
bahan kerng legum centro.

ODari gambar 2 ¢ terlihat bahwa produksi bahan kering legum centro tertiggi diperoleh
pada pemberian kalsium dalam bentul senyawa CaHPOs, sebalikya dengan pemberian
kealsium dalam bentuk senyawa CaMg(COs); diperoleh produksi bahan kerin terendah. Hal
tersebut dissbabkan karena pemberian CaHPQy dapat mengakibatkan pH tanah menj adi netral
(optimum) yang mengakibatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman umumnoya
tinggi sehingga tanaman yang tumbuh pada tempat {ersebut berproduksi secara optimal
(Tisdale dan Nelson, 1983). Hal ini dipertegas pula oleh Hard ljowigeno (1992), balwa pada
umumnya unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH tanah sekitar netral, karena pada
pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut dalam air.

Berbeda dengan pemberian CalHPO4, pemberian CaMg(C0s): mengakibatkan pH
tanah menjadi sangat basa sehingga unsur-unsur hara mikro seperti ferrum dan mangan
menjadi kurang tersedia bahkan dapat mencapa titik kritis, dan mi dapat mengakibatkan
tanaman kekurangan unsur-unsur tersebut yang walaupun sedikit dibutuhkan tetapi sangat
menunjang pertumbuhan tanaman (Tisdale dan Nelson, 1983).

Pemberian kalsium dalam bentuk senyawa CaSOy diperoleh produksi bahan kering
legum Centrosema pubescens iebih rendah dibsndingkan dengan kontrol. Ini mungkin
diakibatkan karena menurunnya pH tanah menjadi B.sam sehingga unsur -unsur hara seperti

Aluminium (Al), Ferrum (Fe) dan Mangan (Mn) akan larut dalam jumiah yang besar, dan in
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dapat meracuni fanaman juga beberapa unsur yang dibutuhkan tanaman seperti fosfor kurang
tersedia, sehingga mengakibatkan rendahnya produksi bahan kering legum centro,

Dari gambar 2 dapat dapat disimpukan bahwa legum centro paling coeok tumbub
dan berproduksi linggi pada tanah pH netral, kemudian disusul pada tanah pH asam dan
paling rendah (jelek) pada tanah pH basa Ini sesuai dengan pendapat Loneragen (1975),
bahwa respon perumbuhan tanaman itu tergantung pada ketersedian kalsium dan pH tanah
yanp digunakan.

Tingginya produksi bahan kering pada pH netral disamping disebabkan karena
ketersediaan unsur hara yang lebih besar juga mungkin disebabkan karena banyaknya akar
yang dihasilkan untuk penyerapan sir dan unsur hara dari dalam tanah Sesus: dengan apa
yang dikemukakan oleh Nyakpa dkk (1988), bahwa periumbuhan dan perkembangan akar
yang membaik akibat perbaikan beberapa sifat dan ciri tanah dengan pengapuran
memungkinkan serapan hara lebih besar dan bohot kering meningkat dengan pesal.

Pada gambar 2 menunjukan bahwa tingginya produksi bahan kering legum centro
tidale selalu diikuti oleh tingginya kadar kalsium tanaman. Ini terlihat dengan pemberian
CaHPO4, dimana produksi bahan keringnya paling tinggi tetapi kadar kalsium tanamannya
lebih rendsh dibandingkan dengan pemberian CaMg(C0s); dan CaSOs MNamun secara
kongisten pemberian CaHPQOa ini meningkatkan kadar kalsium tanaman dan produksi baban
kering Sebalikya pemberiam kalsinm dalam bentuk Ca30. meningkatkan kadar kalsium
yang dikandung oleh tanaman letapi produkei bahan kering legum centro menurun. Hal ini
menunjukan bahwa kadar kalsinm tanaman tidak menentukan peningkatan produksl bahan

kering legum centro, dan yang lebih berperan dalam peninghatan produks bahan kering adalah
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pH tanah, dimana pada pH netral (oplimum) penyerapan unﬁr hara lebih baik dan

menghasilkan produksi bahan kering vang tinggi (Somaatmadja, 1982)

1
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian berbagai kalsium
terhadap pertumbuhban dan produksi bahan kering pada legum centro dapat digimpulkan
sebagai berikut ;
|. Kemasaman tanah sangat menentukan tinggi tanaman, jumiah daun dan produksi bahan

kering. Dan yang sangat baik pengaruhnya adalah pada tanah yang ber pH netral,

2. Respon legum centro terhadap pemberian kalsium tergantung dari senyawa kalsium yang
diberikan. Respon yang paling baik adalsh dengan pemberian kalsium dalam bentuk
CaHPQ4 -

3. Produkesi bahan kering tanaman legum centro lebih dipengauhi oleh pH tanah dari pada

kadar kalzium tanaman.

Saran

Berhubung percobaan yang dilakukan ini barulah percobaan pot dan dengan batas
waktu yang singkat maka kami sarankan untuk selanjutnya diadakan pengujian lapangan
dengan waktu percobaan yang lebih panjang, sehingga pengaruh pemberian kalsium pada

legum dapat diamati lebih baik dan berlangsung lebih [uas.
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Lampiran 1. Hasil Analisa Tansh Sebelum Diberi Berbagai Senyawa Kalsium pada Awal
Penelitian dan Sesudah Diberi Berbagai Kalsium pada Akhir Penelitian

Kandungan  Sebelum Perlakuan Setelah Periakuan

A B C D E F G

pH 6,59 534 7,59 819 622 614 482 46l
Ca 10,40 8.86 11,61 11,227,14 8,09 809 1336
Al-dd tt 039 034 t 1,13 1,00 029 t

Sumber : Hasil Analisa Pada Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Hasanuddin, 1997.

Lampiran 2. Data Pengamatan Rata-Rata Tinggi Tanaman (Cm) Pada Pemberian Berbagai

Senyawa Kalsium
Perlakoan Kelompok Total I Rata-Rata
I 11 it v
A 15,7 282 358 35,6 1153 28,825
B 34,7 13,8 7.8 57 62 15,5
C 21,3 10,2 8,2 6,9 46,6 11,65
D 38,8 359 402 38 1529 38,225
E 20,8 39,6 24,1 452 1383 34,575
F 43,1 284 17,1 6,7 953 23,825
G 12,2 201 149 14,1 70,3 17,575
' Total 195,2 185,2 148,1 152,2 680,7

Sumber: Data Hasil Penelitian getelah Diolah, 1998,
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Lampiran 3. Sidik Ragam Pertambehan Tinggi Tanaman (Cm) Pada Pemberian Berbagai

Senyawa Kalgium,

SK

DB

JK KT FHit F.Tabel
5% 1%

Kelompok 3 137,847 45829 0416 2,66 401

Perlakusn 6 2311479 385246  3498*

Cl (A Vs B,C,D.EF,G) 1 95,100 95100 0,863 ns

C2(B,C Vs D.E) 1 2083922 2083,922 18,921 **

C3 (B,C Vs F,G) 1 203,062 203,062  1,844ms

¢4 (D,E Vs F,G) 1 985,96 08506  8,952%*

CS (D Vs E) 1 26,645 26,645 0242108

Galat 18 1982,501 110,139

* . Berpengaruh nyata (P <0,05)

** . Berpengaruh sangal nyata (P < 0,01)

ne : Non Signifikan

KK : 43,169 %
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Lampran 4. Data Pengamatan Rafa-Rata Jumlsh Dann (Helai) Pada Pemberian Berbagai

Senyawa Kalgium.

Perlakuan Kelompok Total Rata-Rata
I 1] m &Y

A 16 23 21 32 92 23 l
B 19 13 11 o a2 13
C 17 13 11 10 51 12,75
D 29 28 31 25 113 28.25
E 9 24 27 4 124 31
F 25 30 22 11 BR 22
G 16 26 13 15 70 175
Total 151 157 136 146 590

Sumber : Data Hasil Penelitian Setelah Diolah, 1998.



Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlsh Helsian/Lembar Daun Pada Pemberian Berbagai
Senyawa Kalgium

SK DB JK KT  FHit F.Tabel
5% 1%

Kelompok 3 33,857 11,286 0276ms 2,66 4,01

Perlakuan 6 1207357 201,226 4,917

C1 (A Vs B,C,D,EF.G) 1 106,881 106,881 2,612 ns

C2 (B,C Vs D,E) 1 1122250  1122,250 27,422 **

€3 (B.C Vs F,G) 1 189,062 189,062 4,620 **

c4 (D.E Vs F,0) 1 390,062 . 390,062 9,531 **

CS (D Vs E) 1 15128 15,125 0,639ns

Galat 18 736,643 40,925

#« . Berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)
ns : Non Signifikan

KK : 30359 %



Lampiran 6. Hasil Analisa Kadar Kalsium Teanamen Pada Pemberian Berbagai

Senyawa Kalsium.
Perlakuan Kelompok Total Rata-Rata
1 I 111 v

A 1,3 1.4 1,0 3¢ 4.9 1,1‘-.!.5
B 1,2 1,5 1,0 1,1 4.8 1,2

C 1.3 L6 1,2 1.6 3,7 1425
D 1,1 5 N v ¥ 4.9 1,225
E 1,2 1,1 1,6 1,6 5,5 1,375
F 1,2 1.4 1.4 13 53 1,325
G 1,9 1,3 1,3 L6 6,1 1,525
Total 9.2 9,3 8,7 9.8 37,2

Sumber : Data Hasil Penelitian Setelah Diolah, 1998,

Lampiran 7. Sidik Ragam Kadar Kalsium Tanaman Pada Pemberian Berbagai Senyawa

Kalsinm
SK DB JK KT F Hit F.Tabel
5% 1%
Kelompok 3 0,094 0,031 070408 2,66 401
Perlaluian 6 0352 0,058 1,318 ns
Galat 18 0,791 0,044

ns ; Non Signifikan
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Lampiran 8. Hasil Analisa Produksi Bahan Kering Pada Pemberian Berbagai Kalsium.

Periakuan Kelompok Total  RataRata
I Il m v ey

A 3253 6370 4838 6,607 2,068 5517

B 5428 2398 0,896 0,677 9399 2,350

c 1,659 2846 2316 0,690 7511 187

D 5464 5382 6419 6,442 23437 5,859

E $006 6047 5820 5,229 25102 6,275

F 5071 6543 4,693 1,828 18765 4,691

G 2463 6116 3,690 3,558 15,827 3,957
Total 32,974 35,074 28,402 25,031 122,109

gumber ; Data Hasil Penelitian Setelah Diclah, 1998.

il



Lampiran 9. Eidi_l-l: Ragam Produksi Bahan Kering Pada Pemberian Berbagai Senyawa

Kalsium.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
5% 1%
Kclompuk 3 9.651 3,217 1,967 na 2,66 4,01
Perlakuan 6 70,932 11,882 T.230 **

Cl(AVeBCDEFG) 1 6236 6,236  3814*

C2 (B,C Vs D.E) 1 62524 62524 38241 %
C3 (B,C Vs F,G) 1 19,541 19,541  11,952%*
C4 (DE Vs F,G) 1 12157 12,157 7435 **
Cs(D Vs E) 1 0305 0305  0,186ns
Galat 18 29442 1,635

* : Berpengaruh nyata (P <0,05)
** . Berpengaruh sangat Nyata (P < 0,01)
ns : Non Signifikan

KK : 29,32%
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Lm:llpil‘ﬂﬂ 10.

Dala Pengamatan Produksi Bahan Karm,g Tanaman Pada Pemberian

Berbagni Senyawa Kalaium,

Perlakuan BS BK KK
A Al 18,50 4,253 1,3
A2 29.15 6,370 14
A3 20,10 4,838 1,0
Ad 30,40 6,607 1.2
B Bl 21,10 5428 1,2
B2 12,20 2,398 1,5
B3 435 0,896 1,0
B4 4,25 0,677 1,1
c Cl 7,95 1,659 1,3
c2 14,85 2,846 1,6
c3 11,90 2,316 1,2
c4 3,45 0,690 1,6
D D1 25,40 5,464 11
D2 2B 25 5,382 1,2
D3 29,10 6,149 1,2
D4 29,85 6,442 3
E El ' 36,90 8,006 1,2
E2 28,95 6,047 L1
E3 27.55 5,820 1,6
4 26,35 5,229 16
F Fl1 27,40 5,701 1,2
2 30,10 6,543 14
Fi 19,20 4,693 14
F4 B35 "~ 1,828 13
la al 12,80 2,463 1,9
: po 29,15 6,116 13
a1 17,95 3,690 1,3
G4 17,70 3,558 L6
Keterangan : BS = Berat Segar

BK = Berat Kering

KK = Kadar Kalsium
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Lampiran 11. Tata Letak Penelitian Pengaruh Pemberian Berbagai S .
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bﬂlmgmlﬂm:?m Kalgium

I I I v
F A a D
A C F E
D G % A
E D B C
G F A B
B E D G
C B E F
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